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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya tekanan terhadap pengelolaan 

dampak lingkungan pada industri pangan, khususnya UMKM yang masih memiliki 

keterbatasan dalam penerapan praktik ramah lingkungan dan pengukuran kinerja 

yang terstruktur. Aktivitas produksi bakpia melibatkan penggunaan air, energi, 

serta menghasilkan limbah cair dan padat yang berpotensi menimbulkan dampak 

lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu mengintegrasikan 

aspek lingkungan dalam rantai pasok. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

kinerja Green Supply Chain Management (GSCM), mengidentifikasi indikator 

kinerja yang perlu diperbaiki, serta menyusun rekomendasi peningkatan kinerja 

pada CV. Cahaya Cipta Food. Metode yang digunakan adalah Green Supply Chain 

Operations Reference (GSCOR) dengan 5 proses inti. Pembobotan indikator 

menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP), normalisasi menggunakan 

snorm de boer, serta evaluasi kinerja menggunakan Traffic Light System (TLS). 

Data diperoleh melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan data historis 

perusahaan. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai kinerja GSCM CV. Cahaya 

Cipta Food sebesar 88,24. Nilai tersebut menunjukkan bahwa kinerja GSCM CV. 

Cahaya Cipta Food berada pada kategori good. Dari 21 KPI yang telah divalidasi, 

terdapat 3 KPI berwarna kuning, dan 3 KPI berwarna merah. 3 KPI berwarna merah 

yaitu penggunaan air, limbah cair, dan produk retur. Indikator tersebut menjadi 

prioritas perbaikan. Rekomendasi yang diusulkan meliputi pengelolaan limbah 

yang lebih optimal, efisiensi penggunaan sumber daya, serta peningkatan kontrol 

kualitas produksi. Penelitian ini memberikan gambaran kinerja lingkungan rantai 

pasok secara terukur dan dapat menjadi dasar pengambilan keputusan dalam 

meningkatkan keberlanjutan usaha. 

 

Kata Kunci: AHP, GSCM, GSCOR, Kinerja Rantai Pasok, TLS 
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ABSTRACT 

This study is motivated by the increasing pressure on environmental impact 

management in the food industry, particularly among small and medium enterprises 

(SMEs), which often face limitations in implementing environmentally friendly 

practices and structured performance measurement. The production process of 

bakpia involves the use of water and energy and generates both liquid and solid 

waste that may pose environmental risks. Therefore, an approach that integrates 

environmental aspects into the supply chain is required. This research aims to 

measure the performance of Green Supply Chain Management (GSCM), identify 

performance indicators that require improvement, and formulate recommendations 

for enhancing performance at CV. Cahaya Cipta Food. The method used is the 

Green Supply Chain Operations Reference (GSCOR) model, which consists of five 

core processes. Indicator weighting is conducted using the Analytical Hierarchy 

Process (AHP), normalization is carried out using the Snorm de Boer method, and 

performance evaluation is assessed using the Traffic Light System (TLS). Data were 

collected through observations, interviews, questionnaires, and historical company 

records.  The results show that the GSCM performance score of CV. Cahaya Cipta 

Food is 88.24, which falls into the good category. Out of 21 validated key 

performance indicators (KPIs), three are categorized as yellow and three as red. 

The red KPIs include water usage, liquid waste, and product returns, which are 

identified as priority areas for improvement. The proposed recommendations 

include optimizing waste management, improving resource efficiency, and 

strengthening production quality control. This study provides a measurable 

overview of environmental supply chain performance and can serve as a basis for 

decision-making to enhance business sustainability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Meningkatnya tekanan terhadap pengelolaan dampak lingkungan mendorong 

pelaku usaha di berbagai sektor untuk meninjau kembali praktik produksi dan 

distribusi yang dijalankan, terutama yang berkaitan dengan emisi, limbah, dan 

penggunaan sumber daya alam (Styawati et al., 2023). Aktivitas rantai pasok pada 

sektor pangan, berkontribusi signifikan terhadap konsumsi air, energi, serta 

pembentukan limbah cair dan padat yang berpotensi menurunkan kualitas 

lingkungan apabila tidak dikelola secara sistematis. Oleh karena itu, rantai pasok 

pangan memerlukan pendekatan pengelolaan yang berkelanjutan dan berbasis 

pengukuran kinerja agar dampak lingkungan dapat ditekan tanpa mengganggu 

keberlangsungan operasional usaha (Yadav et al., 2024). Namun, pada skala usaha 

mikro dan kecil, penerapan praktik rantai pasok ramah lingkungan masih 

menghadapi keterbatasan sumber daya, rendahnya pemahaman teknis, serta belum 

tersedianya kerangka pengukuran kinerja yang jelas (Wibowo et al., 2024). Kondisi 

ini menimbulkan tantangan dalam pengelolaan lingkungan pangan, tantangan 

tersebut semakin terlihat pada UMKM sektor pangan yang memiliki karakteristik 

produksi berulang dan intensif sumber daya. 

Permasalahan pengelolaan lingkungan menjadi semakin kompleks pada 

UMKM sektor pangan karena aktivitas produksinya yang dilakukan berulang serta 

melibatkan penggunaan bahan baku, air, dan energi dalam jumlah relatif besar. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan  Rahayu & Hariyanti (2024) menunjukkan 

bahwa pada UMKM pangan dan minuman di Kota Palangkaraya, pengelolaan 
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limbah masih rendah, akibat rendahnya kesadaran dan sistem pengelolaan yang 

belum efektif, sehingga berdampak negatif terhadap kualitas lingkungan sekitar. 

Selain itu, studi tentang keberlanjutan usaha kuliner menunjukkan bahwa integrasi 

strategi lingkungan dalam rantai pasok sangat penting untuk kesinambungan bisnis 

UMKM, terutama dalam meminimalkan dampak limbah dan meningkatkan 

efisiensi operasional (Yudawisastra & Layalia, 2025). Kondisi tersebut 

menegaskan perlunya pendekatan manajemen rantai pasok yang lebih terintegrasi. 

Hasil penelusuran literatur menunjukkan bahwa penelitian GSCM di 

Indonesia masih didominasi oleh sektor non-pangan. Namun, penelitian spesifik 

yang membahas pengukuran kinerja Green Supply Chain Management pada 

UMKM pangan tradisional masih sangat terbatas. Hingga saat ini, belum ditemukan 

penelitian yang melakukan pengukuran kinerja GSCM pada industri bakpia dengan 

menggunakan pendekatan Green Supply Chain Operations Reference (GSCOR). 

Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih spesifik dengan memahami 

karakteristik proses bakpia sebagai analisis rantai pasoknya 

Berdasarkan hasil wawancara awal dan observasi pada proses produksi, 

produksi bakpia kacang hijau memiliki beberapa tahapan utama, yaitu persiapan 

bahan baku, pencucian, dan perebusan kacang hijau, pencampuran adonan kulit, 

pembentukan, pemanggangan, hingga pengemasan. Proses ini dilakukan setiap hari 

dan menggunakan air, energi, serta bahan baku secara rutin. Pada tahap pencucian 

dan perebusan kacang hijau dihasilkan limbah cair, sedangkan sisa adonan dan 

bahan yang tidak terpakai menghasilkan limbah padat. Selain itu, proses produksi 

tergantung pada ketersediaan bahan baku dari pemasok seperti terigu dan kacang 

hijau, sehingga pengelolaan pada proses source dalam rantai pasok menjadi penting 
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untuk menjaga kelancaran operasional. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

aktivitas produksi bakpia memiliki potensi dampak lingkungan dan risiko 

operasional pada beberapa tahapan rantai pasok, sehingga memerlukan pengukuran 

kinerja yang terstruktur untuk mengidentifikasi dan mengendalikan dampak yang 

timbul. Pendekatan manajerial yang mampu mengintegrasikan aspek lingkungan 

dalam seluruh aktivitas rantai pasok diperlukan untuk menjawab kebutuhan 

tersebut. 

Salah satu pendekatan yang berkembang untuk menjawab tantangan tersebut 

adalah Green Supply Chain Management (GSCM). GSCM adalah pendekatan 

manajemen yang mengintegrasikan pertimbangan lingkungan ke dalam seluruh 

aktivitas rantai pasok, dengan tujuan untuk mengurangi penggunaan sumber daya 

dan dampak lingkungan secara keseluruhan (Himabindu et al., 2022). Penerapan 

GSCM bertujuan untuk menekan dampak lingkungan sekaligus meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya dan kinerja operasional perusahaan (Jumady & 

Fajriah, 2020). Dalam penerapan GSCM pada UMKM umumnya masih terbatas 

pada aktivitas tertentu dan belum diterapkan secara menyeluruh dalam rantai pasok. 

Implementasi GSCM pada UMKM masih terbatas dan belum didukung indikator 

kinerja lingkungan yang terstruktur menyebabkan pelaku UMKM kesulitan dalam 

menilai efektivitas penerapan GSCM serta menentukan prioritas perbaikan yang 

tepat (Nafisah & Ratnamurni, 2025). 

Penilaian kinerja rantai pasok yang memasukkan aspek lingkungan 

diperlukan agar penerapan GSCM dapat dievaluasi secara objektif. Meskipun 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa GSCM berpengaruh positif terhadap 

kinerja operasional dan keberlanjutan UMKM, efektivitasnya sangat bergantung 
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pada ketersediaan indikator kinerja yang terukur (Nafisah & Ratnamurni, 2025). 

Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada hubungan GSCM dengan 

kinerja secara umum dan belum menekankan pengukuran kinerja lingkungan rantai 

pasok secara terstruktur. Keterbatasan tersebut menunjukkan perlu penerapan 

sistem pengukuran kinerja yang konkret pada objek penelitian yang memiliki 

permasalahan nyata dalam rantai pasok. 

CV Cahaya Cipta Food sebagai produsen Bakpia merupakan salah satu 

UMKM pangan yang menjalankan aktivitas produksi secara kontinu. Produk 

bakpia yang dihasilkan oleh CV. Cahaya Cipta Food memiliki beberapa varian rasa, 

yaitu kacang hijau, coklat, dan keju. Setiap varian memiliki kesamaan pada tahap 

pembuatan kulit, pembentukan, hingga pemanggangan, namun berbeda pada proses 

pengolahan isiannya. Pada varian kacang hijau, isian diproses secara internal 

melalui tahapan pencucian, perebusan, dan penghalusan, sehingga melibatkan 

penggunaan air dan menghasilkan limbah cair. Sementara itu, pada varian coklat 

dan keju bahan isian diperoleh dalam bentuk siap pakai sehingga tidak melalui 

proses pengolahan lebih lanjut di dalam perusahaan. Perbedaan karakteristik proses 

ini menyebabkan potensi dampak lingkungan pada varian kacang hijau lebih 

kompleks dibandingkan varian lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan 

pada varian kacang hijau agar analisis GSCM dapat dilakukan secara lebih 

mendalam dan mampu merepresentasikan aktivitas produksi yang melibatkan 

pengolahan secara langsung di dalam perusahaan.  

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan pihak perusahaan, diketahui 

bahwa limbah utama yang dihasilkan berasal dari air pencucian kacang hijau sekitar 

18 liter per hari. Limbah tersebut dihasilkan secara rutin dalam proses produksi 
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harian dan hingga saat ini belum dikelola menggunakan pendekatan pengukuran 

kinerja lingkungan yang terstruktur. Selanjutnya juga terdapat limbah makanan 

berupa bakpia yang dihasilkan dari retur, perusahaan memiliki aturan bahwa 

sebelum masa expired produk belum laku maka harus dikembalikan ke perusahaan, 

biasanya produk yang dikembalikan karena berjamur yang disebabkan dari 

beberapa faktor, seperti suhu penyimpanan, kurangnya tingkat kematangan saat 

proses pengovenan. Kondisi ini menunjukkan perlunya metode pengukuran yang 

mampu mengevaluasi kinerja rantai pasok secara menyeluruh, baik dari aspek 

lingkungan maupun operasional. 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja GSCM 

secara sistematis adalah Green Supply Chain Operations Reference (GSCOR). 

GSCOR merupakan pengembangan dari model Supply Chain Operations Reference 

(SCOR) yang memasukkan dimensi lingkungan ke dalam lima proses utama rantai 

pasok, yaitu plan, source, make, deliver, dan return (Patradhiani et al., 2023). 

Model ini menyediakan kerangka kerja terstruktur untuk mengaitkan aktivitas 

operasional dengan indikator kinerja lingkungan yang terukur (Adelino et al., 

2024). Selain itu, penerapan GSCOR memungkinkan identifikasi titik-titik kritis 

dalam rantai pasok yang berkontribusi terhadap dampak lingkungan serta 

penentuan prioritas perbaikan (Hidayatuloh et al., 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengukuran kinerja Green 

Supply Chain Management menggunakan metode Green Supply Chain Operations 

Reference pada CV. Cahaya Cipta Food (Bakpia) menjadi penting untuk dilakukan. 

Dalam penelitian ini, metode Analytical Hierarchy Process digunakan untuk 

menentukan bobot prioritas setiap indikator kinerja melalui perbandingan 
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berpasangan secara sistematis. Selain itu, Traffic Light System digunakan untuk 

mengelompokkan hasil kinerja sehingga indikator yang memerlukan prioritas 

perbaikan dapat diidentifikasi dengan jelas. Hasil penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambaran kinerja lingkungan rantai pasok secara komprehensif, serta 

menyusun rekomendasi strategis bagi peningkatan kinerja dan keberlanjutan usaha. 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa tingkat kinerja Green Supply Chain Management (GSCM) pada 

UMKM Bakpia berdasarkan pengukuran menggunakan kerangka Green 

Supply Chain Operations (GSCOR)? 

2. Indikator kinerja apa saja yang menunjukkan kinerja rendah dan memerlukan 

prioritas perbaikan pada rantai pasok UMKM Bakpia? 

3. Rekomendasi perbaikan apa yang dapat diusulkan untuk meningkatkan 

kinerja lingkungan rantai pasok UMKM Bakpia berdasarkan hasil 

pengukuran GSCOR? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan tujuan penelitian, yaitu: 

1. Mengukur dan menganalisis tingkat kinerja Green Supply Chain 

Management (GSCM) pada UMKM Bakpia menggunakan kerangka Green 

Supply Chain Operations Reference (GSCOR). 

2. Mengidentifikasi indikator kinerja dalam rantai pasok UMKM Bakpia yang 

paling berpengaruh terhadap rendahnya kinerja GSCM. 
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3. Menyusun rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kinerja lingkungan 

rantai pasok UMKM Bakpia berdasarkan hasil pengukuran dan analisis 

GSCOR. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat penelitian ini: 

1. Memberikan gambaran kinerja Green Supply Chain Management (GSCM) 

UMKM Bakpia secara terukur melalui analisis kinerja lingkungan rantai 

pasok. 

2. Membantu peningkatan efisiensi dan pengendalian dampak lingkungan rantai 

pasok, khususnya pada penggunaan energi, air, dan pengelolaan limbah di 

UMKM Bakpia. 

3. Mendukung dan peningkatan daya saing dan citra UMKM Bakpia melalui 

penerapan praktik rantai pasok yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. 

1.5. Batasan Penelitian 

Berikut merupakan batasan penelitian pada penelitian ini: 

1. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data produksi bulanan pada 

November 2025 sampai Februari 2026. 

2. Penelitian dilakukan sampai usulan perbaikan, penerapan dari usulan 

perbaikan merupakan kebijakan perusahaan. 

3. Penelitian ini tidak mencakup aspek finansial perusahaan 
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1.6. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab utama. Pada bab satu membahas 

mengenai latar belakang, pertanyaan penelitian, tujuan, manfaat, serta batasan 

masalah yang menjadi dasar penelitian kinerja lingkungan perusahaan. Pada bab 

dua menjelaskan mengenai penelitian terdahulu yang mendukung dalam 

penyelesaian masalah yang ada pada penelitian saat ini. Pada bab tiga berisi tentang 

metode penelitian yang meliputi objek penelitian, metode pengumpulan data, 

variabel penelitian, model analisis dan bagan alur penelitian. Selanjutnya bab empat 

memuat hasil dan pembahasan yang mencakup proses pengumpulan data primer 

dan sekunder, tahap pengolahan data, analisis hasil pengukuran kinerja rantai 

pasok, serta rekomendasi perbaikan untuk indikator yang memiliki kinerja rendah 

atau perlu ditingkatkan. Dan terakhir, bab lima sebagai bab penutup berisi 

kesimpulan penelitian yang menjawab rumusan masalah, serta saran untuk 

penelitian berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hasil perhitungan nilai kinerja GSCM CV. Cahaya Cipta Food dengan 

menggunakan metode GSCOR menunjukkan bahwa nilai kinerja yang 

diperoleh adalah sebesar 88,24. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kinerja 

rantai pasok ramah lingkungan berada pada kategori good atau baik. 

2. Penentuan indikator kinerja yang memerlukan perbaikan dilakukan 

berdasarkan kategori warna menggunakan metode TLS yang diperoleh dari 

hasil normalisasi kinerja aktual dengan metode snorm de boer. Berdasarkan 

hasil analisis, terdapat 3 indikator kinerja yang perlu mendapatkan perhatian 

dan perbaikan. Indikator tersebut meliputi penggunaan air (MRL.1.3), limbah 

cair (MRL.1.6), dan produk retur yang dapat didaur ulang (RRL.1.2). 

3. Rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan kinerja lingkungan rantai pasok 

difokuskan pada indikator dengan nilai rendah yaitu penggunaan air, limbah 

cair, dan pemanfaatan produk retur. Upaya perbaikan yang diusulkan meliputi 

peningkatan efisiensi penggunaan air pada proses produksi, khususnya pada 

tahap pencucian dan perebusan bahan baku, penerapan pengelolaan limbah 

cair yang lebih terkontrol agar tidak berdampak negatif terhadap lingkungan, 

serta optimalisasi pemanfaatan produk retur yang masih layak guna untuk 

mengurangi pemborosan.   
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5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian kinerja berikutnya dapat mengembangkan metode analisis dengan 

menambahkan pendekatan lain, seperti analisis biaya lingkungan atau 

simulasi skenario perbaikan, sehingga rekomendasi yang dihasilkan lebih 

komprehensif. 

2. Rekomendasi perbaikan yang telah disusun pada bab sebelumnya dapat 

dipertimbangkan untuk diterapkan oleh perusahaan. 
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